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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.   Latar Belakang
Program Strategis Kota Palembang, yang salah satunya adalah Pembangunan Sarana dan Prasarana Drainase serta Pengendalian Banjir, maka pihak Pemerintah, melalui Balai Wilayah Sungai Sumatera VIII berupaya melakukan pengendalian banjir Kota Palembang melalui kegiatan "Pelembang Flood Control".

Lokasi-lokasi yang menjadi prioritas utama dalam pengendalian banjir di kota Palembang adalah daerah-daerah yang ada dalam DAS Bendung, DAS Sekanak, DAS Buah, dan DAS Sriguna. Bangunan-bangunan pengendali banjir yang mungkin dilaksanakan adalah pelebaran/pembuatan saluran, pembuatan tanggul sungai, pembuatan kolam retensi, pembangunan stasiun pompa, selain itu di sekitar kanan dan kiri sungai juga direncanakan pembuatan jalan inspeksi sebagai sarana Operasional dan Pemeliharaaan (OP) sungai nantinya. 

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis merumuskan masalah yang ada untuk menjadi titik tolak pada pembahasan dalam tulusan ini. Rumusan dari permasalahan adalah ”Bagaimana hasil inventarisasi lahan dan bangunan serta besarannya terhadap debit banjir sungai Sekanak” ? 

1.3. Tujuan Penulisan
Tulisan ini bertujuan untuk menginventarisasi bangunan dan lahan yang akan diganti rugi serta besaran debit banjir sungai sekanak dalam rangka penanganan banjir pada sub DAS Sekanak. 
1.4. Manfaat Penelitian



Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pemerintah Kota Palembang untuk menentuakn besaran biaya yang akan dikeluarkan dalam rangka pembebasan sepanjang sempadan sungai sekanak dan mengetahui besarnya debit yang akan terjadi pada kawasan DAS Sekanak rtersebut.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1. Pengertian Umum

1).
Sensus, adalah hitungan per kepala dari orang-orang yang diusulkan  dalam subproyek yang memenuhi persyaratan sebagai orang yang terkena dampak (displaced person).

2).
Kompensasi, adalah biaya penggantian yang diberikan sebagai penggantian atas tanah dan bangunan yang dibebaskan, secara keseluruhan atau sebagian dan semua aset/benda tak bergerak di atas tanah dan bangunan-bangunan serta tanaman dan pohon.

3). 
Pembebasan  lahan, adalah kegiatan dalam rangka perolehan lahan, bangunan atau aset-aset lain dari orang-orang yang terkena dampak untuk kepentingan sub-proyek/program.

4).
Orang yang tergeser, adalah orang-orang yang tanah atau bangunannya dibebaskan sebagian sebagai akibat pelaksanaan sub-proyek/program tetapi masih mungkin tinggal di lokasilama. Mereka mengalami atau akan mengalami dampak negatif, seperti (i) memburuknya kualitas kehidupan, (ii) hilang/berkurangnya hak atas tanah dan rumah (termasuk tanah pertanian dan tanaman) atau aset fisik lainnya yang dimiliki secara permanen/sementara, (iii) hilang/berkurangnya akses ke aset produktif secara permanen/sementara, (iv) hilangnya/berkurangnya penghasilan /bisnis/pekerjaan/tempat kerja atau sumber penghasilan.

5).
Orang yang tergusur, adalah orang-orang yang dipaksa pindah dari lokasi mereka sebelumnya karena : (i) semuanya atau lebih dari 50% dari lahan atau bangunan mereka terkena sub-proyek/program, atau kurang dari 50% dari lahan atau bangunan mereka terkena sub-proyek/program dan bagian yang tersisa secara ekonomi tidak layak atau tidak dapat di huni.

6).
Bantuan rehabilitasi, adalah penyediaan dana tunai atau berupa aset-aset atau dalam bentuk bantuan lain yang diberikan kepada orang yang terkena dampak proyek yang tidak memiliki lagi hak hukum atas aset-aset yang dibebaskan oleh proyek sampai paling sedikitnya sama atau meningkatkan tingkat kehidupan mereka hingga lebih baik dari sebelum proyek.

7).
Pemukiman kembali, adalah suatu upaya atau kegiatan untuk merelokasi orang terkena dampak proyek (tergusur) ke suatu permukiman baru, sehingga kemudian mereka dapat mengembangkan kehidupan yang lebih baik.

8).
Penggusuran (involuntary displacement), adalah kegiatan memindahkan penduduk tanpa penjelasan yang cukup atau tidak memberikan pilihan kepada yang bersangkutan dalam bentuk : (a) membebaskan lahan yang berakibat (i) relokasi atau kehilangan tempat tinggal, (ii) kehilangan aset atau akses keaset, (iii) kehilangan penghasilan atau sumber penghasilan, tidak peduli yang bersangkutan harus pindah ke tempat lain atau tidak; atau (b) larangan paksa untuk memasuki ruang terbuka resmi dari wilayah lindung yang memberi dampak negatif kepada yang bersangkutan.

2.2.  Kompensasi, Pemukiman Kembali, Bantuan Lain dan Kriteria Seleksi Orang-Orang Yang Terkena Dampak.
Berdasarkan persetujuan yang di capai dalam  negosiasi, orang yang tergusur (displaced persons) dapat memilih untuk menerima kompensasi tunai, pemukiman kembali atau pilihan-pilihan lain. Pilihan lainnya termasuk kapling siap bangun, pertukaran lahan yang sama ukurannya atau sama produktifnya, rumah sederhana, apartemen, perumahan yang dibangun pengembang dengan fasilitas kredit, atau skema lainnya. Dari semua pilihan tersebut, orang yang tergusur akan mendapatkan sebidang lahan dimana mereka tidak perlu membayar lebih dari pengeluaran rutin mereka sebelumnya. Dalam semua kasus, jumlah kompensasi, pemukiman kembali atau lainnya harus cukup memadai untuk mencapai perbaikan atau sekurangnya tetap seperti sebelum proyek.

2.2.1. Kompensasi dan Perhitungan Kompensasi

a). Orang yang terkena dampak pemindahan memiliki hak untuk menerima biaya penggantian/pemindahan yang sebenarnya adalah untuk :

- 
untuk lahan di wilayah perkotaan, nilai pasar dari lahan di lokasi sebelum dipindahkan dengan ukuran dan penggunaan yang sama, dengan yang sejenis atau dengan pelayanan prasarana dan sarana umum yang lebih baik, serta ber lokasi tidak terlalu jauh dari lahan yang terkena proyek, ditambah biaya-biaya untuk pendaftaran, biaya balik nama dan pajak.

-
untuk lahan pertanian, nilai lahan sebelum sub-proyek/program atau sebelum pemindahan, meskipun lebih tinggi, lahan pengganti harus sama produktifnya atau potensi penggunaannya berlokasi tidak terlalu jauh dari lahan yang lama, termasuk biaya-biaya untuk penyiapan lahan sehingga menyerupai lahan sebelumnya ditambah biaya-biaya untuk pendaftaran dan biaya balik nama dan pajak.

-
untuk rumah-rumah dan bangunan lainnya, nilai pasar dari material untuk membangun sebuah bangunan pengganti, atau untuk memperbaiki sebagian bangunan yang terkena, ditambah biaya pengangkutan material bangunan ke lokasi pembangunan, ditambah biaya buruh dan jasa kontraktor, ditambah biaya-biaya untuk pendaftaran, biaya balik nama dan pajak.

Dalam hal perhitungan biaya penggantian dari sebuah aset yang terkena dampak, perlu dijelaskan bahwa depresiasi dari aset dan nilai dari sejumlah material tidak dimasukkan ke dalam perhitungan dan juga tidak diperhitungkan keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari kegiatan sub-proyek/program yang dikerjakan.


Kompensasi dari tanaman, pohon-pohon, dan aset lainnya akan didasarkan pada nilai penggantian dengan menggunakan harga yang ada per pohon yang disiapkan oleh lembaga/dinas terkait, diambil dari perhitungan harga pasar setempat (lokal).

b). 
Nilai kompensasi akan tergantung pada status penguasaan atas lahan dan bangunan dari orang yang akan dipindahkan.

c).
Orang yang terkena dampak yang : (i) sisa lahan dan bangunannya tidak bisa digunakan untuk hunian atau tempat bekerja; atau (ii) sisa lahannya kurang dari 60 m2; (iii) sisa lahan pertaniannya kurang dari 50% dari ukuran tertentu sehingga secara ekonomi tidak menguntungkan; atau (iv) sisa bangunan kurang dari 21 m2; memiliki pilihan dimasukkan sebagai orang-orang secara fisik dipindahkan/digusur dan mendapat kompensasi untuk aset yang terkena dampak. Orang yang terkena dampak yang sisa lahannya kurang dari 60 m2 dan bangunannya kurang dari 21 m2, akan memperoleh pilihan untuk pindah ke sebuah lokasi baru pada persil minimum seluas 60 m2 dan bangunannya minimum seluas 21 m2. mereka juga akan mendapat kompensasi di lokasi baru sesuai dengan kerugian mereka.

Prinsip dasar dalam pelaksanaan pengadaan tanah bagi proyek ini adalah sebagai berikut :

a. Warga Terkena Proyek (WTP) akan mendapatkan kompensasi yang layak sesuai dengan perhitungan biaya penggantian riil (real replacement cost) atas hilangnya aset yang dimiliki sebagai akibat dari sub-proyek.
b. Kompensasi yang ada adalah budget Pemerintah Propinsi dan Pemerintah Kota Palembang dengan sistem sharing 50:50 dari semua biaya yang timbul akibat pembebasan lahan.
c. Semua bentuk kompensasi dan santunan yang diterima oleh warga dibebaskan dari segala pajak dan pungutan lainnya.

Jenis aset yang akan terkena proyek yang akan diberikan penggantian adalah tanah dan aset-aset lain yang ada di atasnya yaitu bangunan, tanaman, pagar, dan beberapa sarana pendukung bangunan lainnya yang terkena pengadaan tanah, data tanah, bangunan dan aset lainnya yang terkena proyek disajikan pada Lampiran.
2.2.2. Lahan Pemukiman Kembali

a).
Lahan pemukiman kembali yang disediakan untuk masyarakat yang tergusur  termasuk juga sarana dan prasarana umum sehingga baik untuk tinggal dan memungkinkan pengembangan sebuah kehidupan sosial dan ekonomi yang lebih baik, adapun hal yang dimaksud adalah : (a) jalan dan jalan setapak yang diperlukan; (b) sistem drainase; (c) penyediaan air bersih (jika distribusi air melalui pipa tidak memungkinkan, maka harus ada sumur dangkal yang memenuhi standar kesehatan); (d) listrik; (e) fasilitas kesehatan, pendidikan, tempat kerja, fasilitas keagamaan, dan fasilitas olahraga, sesuai dengan ukuran jumlah komunitas yang baru; dan (f) fasilitas transportasi umum untuk mencapai kehidupan layak.

b). 
Orang yang secara fisik dipindahkan akan pindah ke lokasi baru setelah sarana dan prasarana di lokasi pemukiman kembali selesai dan layak untuk di huni. Orang yang terkena dampak akan diinformasikan tentang penyelesaian dari lahan pemukiman kembali sekurang-kurangnya satu bulan sebelum pemindahan, dan mereka akan diundang untuk meninjau lokasi baru tersebut. Tapak pemukiman sudah harus ada sebelum mulai dengan sub-proyek terkait.

c).
Lokasi yang disediakan (dicadangkan) untuk pemukiman kembali secara luas akan dipublikasikan sehingga masyarakat secara luas pula akan mendapat informasi.
 

2.2.3. Kriteria Seleksi Orang-Orang Yang Terkena Dampak

Orang yang terkena dampak dapat dikelompokkan ke dalam golongan orang-orang sebagai berikut :

a).  Memiliki sertifikat lahan (akte hak milik), girik, atau hak adat;

b). Secara hukum setempat/adat dinyatakan memiliki hak untuk   menempati lahan di kawasan perumahan, komersial, atau industri di dalam wilayah proyek, atau tinggal di tapak prasarana atau sarana publik seperti sungai, jalan, ruang terbuka, sarana publik lainnya di wilayah sub-proyek/program tetapi tidak memiliki sertifikat tanah atau bukti haka atas tanah lainnya yang legal;

c). Tidak memiliki hak untuk menempati lahan di kawasan perumahan, komersial, industri atau tanah negara atau tapak sarana publik di wilayah sub-proyek/program tetapi yang saat sensus atau pra studi kelayakan dilakukan sudah tinggal disitu;

d).  Para penyewa;

e).  Mereka yang kehilangan pekerjaan karena kehilangan lahan;

f). Tidak memiliki hak untuk menempati lahan di kawasan perumahan, komersial, industri, dan tanah negara atau tapak sarana publik di wilayah sub-proyek/program dan baru mulai tinggal di lokasi tersebut setelah sensus atau pra studi kelayakan dilakukan.

2.3. 
Penetapan Warga Terkena Proyek Yang Berhak Menerima Kompensasi

Sesuai dengan hasil inventarisasi dan survai serta mengacu pada Kebijakan Pengadaan Tanah dan Pemukiman Kembali, kriteria WTP yang berhak menerima kompensasi telah ditetapkan oleh Pemerintah Kota Palembang, melalui Panitia Pengadaan Tanah, yang akan memperoleh kompensasi akibat dari rencana pelaksanaan  proyek sebagai berikut :

a. Warga yang Terdaftar pada saat Inventarisasi

Warga yang terdaftar pada saat inventarisasi oleh tim pembebasan tanah Mei 2009 dan dirinci bersama BPN sesuai petak-petak lahannya. Adapun warga yang terdaftar sebagai berikut :
1) Pemilik tanah bersertifikat.
2) Pemilik tanah tanpa bersertifikat tetapi memiliki bukti lain.
Masyarakat dengan kriteria ini, mempunyai hak mendapatkan kompensasi dengan menunjukkan bukti-bukti kepemilikan yang sah seperti surat pajak, girik, atau surat perjanjian jual-beli yang telah ditandatangani oleh kedua belah pihak dengan saksi serta surat keterangan dari lurah. Untuk tanah dengan status warisan, pemilik harus menyerahkan bukti ahli waris yang sah. 

3) Pemilik bangunan

Pemilik bangunan berhak mendapatkan kompensasi, baik memiliki Izin Mendirikan Bangunan (IMB) maupun yang tidak memiliki Izin Mendirikan Bangunan (IMB).

b. Usaha Kecil

  Usaha kecil Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berada di atas tanah yang dimanfaatkan sebagai tempat usaha adalah mereka yang terdaftar pada saat dilakukannya kegiatan studi ini. 
2.4. Kelembagaan

a. Untuk kegiatan khusus Pengadaan Tanah, Pemerintah Kota menunjuk langsung Dinas Pekerjaan Umum kota Palembang untuk melakukan kegiatan tersebut.
b. Untuk kelancaran kegiatan Pemerintah Kota akan membentuk Tim Kerja Program yang disebut sebagai Tim Pengadaan Tanah, Relokasi dan Pemberdayaan Masyarakat (TPTRP) yang tugasnya melakukan kegiatan pengadaan tanah, relokasi dan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pengadaan tanah yang dilakukan oleh Dinas Tata Kota dibawah koordinasi langsung Tim yang dibentuk oleh Pemerintah Kota.

c. Secara umum Tim ini berfungsi untuk mengkoordinasikan segala kegiatan yang terkait dengan pengadaan tanah, relokasi dan pemberdayaan, termasuk melakukan konsultasi dan musyawarah dengan warga, menampung aspirasi, usulan dan keluhan warga, serta bersama-sama dengan warga untuk menindaklanjutinya sesuai dengan pemecahan permasalahan terbaik. Pembentukan Tim Kerja ini ditetapkan melalui Keputusan Walikota.

d. Tim Pengadaan Tanah, Relokasi dan Pemberdayaan Masyarakat akan dikoordinasikan oleh Pemerintah Kota Palembang untuk melaksanakan rencana program mulai dari tahap sosialisasi dan diseminasi, pelaksanaa, monitoring dan evaluasi. Keanggotaan Tim Pengadaan Tanah, Relokasi dan Pemberdayaan Masyarakat terdiri dari :

1) Pemerintah Kota

2) Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Prov. Sumsel

3) Bappeda kota Palembang

4) PLN

5) PT.Telkom

6) PDAM Tirta Musi Palembang

7) BPN kota Palembang

8) Dinas Tata Kota Palembang

9) Dinas PU kota Palembang

10) Lurah dan Camat dalam lingkup lahan terkena proyek

2.5.   Penanganan Keluhan

Mekanisme penanganan keluhan, keberatan ataupun usulan dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut :

1. Berdasarkan keluhan, keberatan dan usulan yang disampaikan Warga Terkena Proyek (WTP), maka Pemerintah Kota Palembang akan menunjuk Tim Pengadaan Tanah, Relokasi dan Pemberdayaan (TPTRP) untuk melakukan penelitian.

2. Hasil penelitian atau investigasi tersebut akan diinformasikan kepada Warga Terkena Proyek paling lambat dalam jangka waktu 12 hari untuk kemudian dimusyawarahkan dengan Warga Terkena Proyek untuk diupayakan pemecahannya berdasarkan prinsip win-win solution.

3. Penyelesaian masalah atau penanganan atas keluhan, keberatan, dan usulan akan didokumentasikan dan dapat diakses secara terbuka oleh masyarakat. Untuk memudahkan masyarakat umum khususnya Warga Terkena Proyek dalam mengakses informasi tersebut, hasilnya akan disebar luaskan melalui ruang publik yang tersedia seperti papan pengumuman di kantor proyek, kantor Pemerintah Kota ( Pemkot ), dan kantor Kecamatan dan Kelurahan. 
Sedangkan mekanisme penyelesaian apabila belum tercapainya kesepakatan mengenai besaran kompensasi maka akan diproses sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1961 tentang Pencabutan Hak-hak Atas Tanah dan Benda-benda Yang Ada Di atasnya.
2.6.
Debit Banjir Rencana

Dalam merencanakan suatu bangunan air, salah satunya saluran air, diperlukan suatu perhitungan yang akurat yang menyangkut dimensi saluran pengalirnya, sehingga cukup untuk mengalirkan sejumlah volume air tertentu dalam waktu yang lamanya tertentu pula, biasa disebut dengan debit aliran air, disingkat debit (Imam Subarkah, 1980). Besarnya dinyatakan dengan meter kubik tiap detik atau m3/det.


Pada perencanaan itu sendiri, masalahnya adalah berapa besar debit air yang harus disalurkan melalui bangunannya. Kalau yang harus disalurkan itu adalah debit saluran irigasi atau saluran air minum yang besarnya sudah tertentu, maka ukuran bangunan dapat ditetapkan berdasarkan debit yang sudah ditentukan tersebut. Tetapi kalau yang disalurkan adalah debit suatu saluran pembuangan atau sungai, maka besarnya debit tidak tertentu dan berubah-ubah karena adanya banjir. Sebagai debit air yang harus kita salurkan, kita ambil suatu debit banjir tertentu yang cukup besar. Banjir ini disebut banjir rencana, yaitu banjir yang dipakai sebagai dasar perhitungan untuk menentukan ukuran bangunan air yang akan direncanakan. Penetapan besarnya banjir harus mempertimbangkan aspek hidroekonomis oleh karena itu diperlukan suatu analisis hidrologi.

2.7.  Analisis hidrologi


Analisis hidrologi merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam merencanakan besarnya penampungan dan pengaliran. Hal ini diperlukan untuk dapat mengatasi aliran permukaan agar tidak mengakibatkan terjadinya genangan. Beberapa aspek yang perlu ditinjau antara lain curah hujan rata-rata daerah/wilayah, analisis frekuensi, daerah pengaliran (catchment area), waktu konsentrasi, koefisien pengaliran, intensitas hujan, debit banjir rencana, kapasitas tampung saluran dan aliran dasar (base flow).
1) Curah Hujan Rata-rata Wilayah/daerah


Curah hujan yang diperlukan untuk penyusunan rancangan pemanfaatan air adalah curah hujan rata-rata di seluruh daerah yang bersangkutan. Stasiun-stasiun pengamat hujan yang tersebar pada suatu daerah aliran dapat dianggap sebagai titik (point). Hasil pencatatan dari stasiun-stasiun pengukuran curah hujan menghasilkan karakteristik hujan di daerah pengaliran yang dapat dinyatakan dalam bentuk curah hujan perjam, harian, rata-rata bulanan dan jumlah rata-rata tahunan dari hujan.


Tujuan mencari hujan rata-rata adalah mengubah hujan titik (point rainfall) menjadi hujan wilayah (regional rainfall) atau mencari suatu nilai yang dapat mewakili pada suatu daerah aliran. Ada tiga cara pendekatan untuk menghitung hujan rata-rata (Suyono, 1993), yang akan diuraikan sebagai berikut :

a. Rata-rata Aljabar ( Aritmathic Mean )

Metode ini adalah cara yang paling sederhana, yaitu dengan merata-rata tinggi curah hujan yang terukur dalam daerah yang ditinjau secara aritmatik. Keuntungan cara ini adalah lebih obyektif jika dibandingkan dengan cara lain. Hasil yang diperoleh dengan cara ini tidak berbeda jauh dari hasil yang didapat dengan cara lain jika dipakai pada :
a) Daerah datar
b) Stasiun-stasiun penakarnya banyak dan tersebar merata, dan
c) Masing-masing data tidak bervariasi banyak dari nilai rata-ratanya.

Hujan rata-rata dapat dihitung dengan rumus pendekatan yaitu :
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b. Metode Polygon Thiessen


Cara ini sering dipakai karena mengimbangi tidak meratanya distribusi alat ukur dengan menyediakan suatu faktor pembobot (weighting faktor) bagi masing-masing stasiun. Cara ini dapat dipakai pada daerah dataran atau pegunungan (dataran tinggi) dan stasiun pengamat hujan minimal ada tiga, sehingga dapat berbentuk segitiga.


Koordinat lokasi stasiun diplot pada peta, kemudian hubungkan tiap-tiap titik yang berdekatan dengan sebuah garis lurus sehingga membentuk segitiga. Garis-garis bagi tegak lurus dari garis-garis penghubung ini membentuk polygon di sekitar masing-masing stasiun. Sisi-sisi setiap polygon merupakan batas luas efektif yang diasumsikan untuk stasiun tersebut.


Perlu diketahui bahwa untuk menghitung hujan wilayah dengan menerapkan cara polygon Thiessen, data hujan yang ditinjau dan diperhitungkan adalah data hujan yang berada di dalam daerah aliran (catchment area), dalam hal ini 
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Hujan rata-rata dapat dihitung dengan rumus pendekatan :
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dengan :
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= Curah hujan rata-rata (mm)
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= Curah hujan tiap titik pengamatan (mm)
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= Luas daerah yang mewakili titik-titik pengamatan (km2)
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Kendala terbesar dari metode ini adalah sifat ketidakluwesannya, dimana suatu Polygon Thiessen baru diperlukan setiap kali terdapat suatu perubahan dalam jaringan alat ukurnya.

c. Metode Isohyet


Cara ini merupakan cara rasional yang terbaik dalam merata-ratakan hujan pada suatu daerah, jika garis-garis digambar dengan akurat. Cara ini dapat dipakai bila stasiun curah hujan cukup banyak dan tersebar merata pada daerah aliran sungai.


Cara ini agak sulit mengingat proses penggambaran peta Isohyet (serupa dengan garis kontur pada peta topografi) harus mempertimbangkan topografi, arah angin dan faktor di daerah yang bersangkutan. Lokasi stasiun dan besar datanya diplot dalam peta, kemudian digambar garis yang menghubungkan curah hujan yang sama (prosesnya sama dengan penggambaran garis kontur pada peta topografi) dengan perbedaan interval berkisar antara 10 - 20 mm. Luas bagian daerah antara dua garis Isohyet berdekatan yang termasuk bagian-bagian daerah itu kemudian diukur dengan planimetri.

Hujan rata-rata dapat dihitung dengan rumus pendekatan :
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dengan :
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= Curah hujan rata-rata (mm)
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= Curah hujan tiap titik pengamatan/stasiun (mm)
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= Luas bagian antara garis-garis Isohyet (km2)

2) Analisis Frekuensi Curah Hujan Rencana


Tujuan dari analisis frekuensi curah hujan ini adalah untuk memperoleh curah hujan dengan beberapa periode ulang. Pada analisis frekuensi metode-metode distribusi yang sering digunakan antara lain yaitu :

a. Metode Distribusi Log Normal

b. Metode Distribusi Log Pearson Type III

c. Metode Distribusi Gumbell.


Untuk menentukan distribusi mana yang harus digunakan, terlebih dahulu harus diteliti sifat-sifat khususnya antara lain menentukan parameter statistik, seperti rata-rata hitung data 
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, koefisien ketajaman 
[image: image20.wmf]k

C

, dan koefisien variasi 
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. Rumus yang digunakan untuk menghitung parameter statistik curah hujan adalah sebagai berikut.

1. Harga Rata-rata (
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2. Simpangan baku (
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3. Koefisien Kemiringan (
[image: image26.wmf]S

C

)



[image: image27.wmf](

)

(

)

(

)

3

1

4

2

1

S

n

n

R

R

n

C

i

i

i

S

-

-

-

=

å

=


…………………………………………………(2.8)

4. Koefisien ketajaman (
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5. Koefisien Variasi (
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dengan :


[image: image32.wmf]n



= Banyaknya data / panjang data
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= Curah hujan (mm)
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= Curah hujan rata-rata (mm)
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= Simpangan baku / standar deviasi


Metode yang dipakai nantinya harus ditentukan dengan melihat karakteristik distribusi hujan daerah setempat. Periode ulang yang akan dihitung pada masing-masing metode distribusi adalah periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun. Uraian dari metode-metode yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

a.    Metode Distribusi Log Normal

Distribusi ini adalah hasil transformasi dari distribusi normal, dengan menggantikan variabel-variabel menjadi logaritma. Type yang digunakan adalah Log normal 2 parameter. Sifat distribusi ini 
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. Penggambaran distribusi teoritisnya mengikuti persamaan berikut :
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dengan :
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= Logaritma besarnya variabel dalam periode ulang T tahun
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= curah hujan rata-rata dari sample (mm)
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= simpangan baku
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= faktor frekuensi (dari tabel atau rumus)
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= standar deviasi dari rangkaian data dalam harga logaritmiknya
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= panjang data
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= koefisien variasi dari logaritma data

b. Metode Distribusi Log Pearson Type III


Parameter statistik yang diperlukan oleh distribusi Log Pearson type III adalah 
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. Penggambaran distribusi teoritisnya mengikuti persamaan berikut :
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dengan :


[image: image57.wmf]T

R

Log



=  Logaritma besarnya variabel dalam periode ulang T tahun
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=  Logaritma besarnya nilai rata-rata
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=  Simpangan baku dari logaritma data
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=  Faktor frekuensi (dari rumus data atau tabel)
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=  Koefisien asimetris dari logaritma data
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=  Nilai reduced variate yang didapat dari rumus dan tabel
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=  Nilai rata-rata dari reduce variate, dari rumus dan tabel


[image: image64.wmf]Sn



=  Simpangan baku dari reduce variate, dari rumus dan tabel

c. Metode Distribusi Gumbell


Sifat sebaran Gumbell adalah parameter statistik 
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 dari data hujan mendekati nilai tersebut, sebaran ini dapat digunakan. Secara teoritis penggambaran distribusinya mengikuti persamaan berikut :
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dengan :



[image: image72.wmf]T
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=  Curah hujan untuk periode ulang T tahun (mm)
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=  Curah hujan rata-rata selama tahun pengamatan (mm)
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=  Faktor frekuensi
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=  Simpangan baku



[image: image76.wmf]Yt


=  Nilai reduced variate yang didapat dari rumus dan tabel



[image: image77.wmf]Yn


=  Nilai rata-rata dari reduce variate, dari rumus dan tabel
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=  Simpangan baku dari reduce variate, dari rumus dan tabel

3) Data Curah Hujan


Data curah hujan yang digunakan untuk penyusunan rancangan pemanfaatan air dan rancangan pengendalian banjir adalah curah hujan harian maksimum yang terjadi pada daerah tangkapan yang dapat diketahui pada stasiun pencatat hujan. Curah hujan maksimum diurutkan dari curah hujan maksimum tertinggi hingga curah hujan maksimum terendah yang dinyatakan dalam millimeter. Hal ini diperlukan untuk menentukan interval ulang dari suatu curah hujan tertentu dengan curah hujan yang sama atau lebih besar.


Menurut Linsley dan Franzini (1991), interval ulang didefinisikan sebagai interval rata-rata yang dihitung dalam tahun, yaitu antara besarnya suatu kejadian banjir dengan kejadian banjir yang sama atau lebih besar. Banjir terbesar yang ke m dalam suatu rangkaian data curah hujan telah disamai atau melampaui m kali selama periode data, yaitu sebanyak n tahun.


Sedangkan peluang kemungkinan suatu curah hujan akan disamai atau dilampaui pada tahun berikutnya menggunakan asas peluang, bahwa peluang J paling sedikit satu peristiwa yang sama atau melampaui peristiwa tp tahun sebanyak k tahun.

Interval ulang didapat dengan persamaan berikut.
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Peluang kemungkinan suatu curah hujan didapat dengan persamaan :
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dengan :


[image: image81.wmf]tp


=    Interval ulang kejadian banjir


[image: image82.wmf]n


=    Panjang periode data


[image: image83.wmf]m

 
 =   Urutan kejadian hujan dalam suatu rangkaian data curah hujan dari 

      yang terbesar sampai yang terkecil 


[image: image84.wmf]J


=    Peluang kejadian sampai yang akan datang

k
=    Jangka waktu atau kemungkinan kejadian pada tahun ke – k
4) Daerah Pengaliran (Catchment Area)


Daerah pengaliran adalah daerah yang secara hidrologis dimana hujan yang jatuh di daerah tersebut akan mengalir di permukaan tanah secara alami ke suatu jalan air (sungai) dan anak sungainya.

Luas catchment area didapat melalui peta topografi. Data topografi adalah informasi yang diperlukan untuk menentukan arah penyaluran dan batas wilayah tanahnya. Data topografi yang tersedia biasanya adalah peta kontur. Pemetaan kontur di suatu daerah urban dilakukan pada skala 1 : 5000 atau skala 1 : 10000, dengan beda kontur 0,50 meter pada area datar dan beda kontur 1,00 meter pada area curam (Halim Hasmar, 2002). Pemetaan kontur dengan skala 1 : 50.000 atau 1 : 100.000 juga mungkin diperlukan untuk menentukan luas DAS (Daerah Aliran Sungai) di hulu kota, dengan beda kontur 25 meter.


Luas daerah tangkapan hujan pada perencanaan saluran adalah daerah pengaliran yang menerima curah hujan selama waktu tertentu, sehingga menimbulkan debit limpasan yang harus ditampung oleh saluran untuk dialirkan ke sungai. Luas daerah pengaliran dapat diketahui dengan membagi wilayah menjadi bagian-bagian kecil (sistem grid) pada peta kontur dengan skala tertentu, biasanya 1 : 5000. Peta kontur dibagi menjadi bagian-bagian kecil berukuran 2 cm x 2 cm, didapatkan luas per grid 100 m x 100 m di lapangan. Luas daerah didapat dengan menjumlah seluruh kotak-kotak persegi tersebut, sehingga didapat luas daerah pengaliran yang sebenarnya dan kemudian di skalakan ke ukuran sebenarnya atau dapat juga dengan cara Planimetri. Daerah pengaliran dapat juga dihitung dengan metode rasional, yaitu dengan mengalikan panjang melintang daerah pengaliran dengan panjang yang ditinjau sepanjang saluran.


Setelah diketahui luas daerah pengaliran, maka diperlukan data-data lainnya yang berkaitan dengan daerah pengaliran antara lain kemiringan daerah pengaliran dan waktu konsentrasi, dengan penjabaran sebagai berikut:

a. Kemiringan Lahan


Untuk menentukan kemiringan lahan atau lereng diperlukan peta kontur. Dari peta kontur dapat diketahui arah aliran pada suatu daerah pengaliran (catchment area) yang dialirkan melalui titik-titik tertinggi hingga ke tempat penampungan atau pembuangan.


Kemiringan rata-rata daerah pengaliran adalah perbandingan dari selisih tinggi antara tempat terjauh dan tempat pengamatan terhadap jarak (Imam Subarkah, 1980). Kemiringan rata-rata lahan didapat dari perbandingan beda ketinggian titik tertinggi dan titik terendah pada peta kontur dengan jarak yang ditempuh dari tempat elevasi tertinggi sampai ke tempat elevasi muka tanah yang terendah. Perhitungan kemiringan lereng didapat dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.
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dengan :


[image: image87.wmf]S

        =   Kemiringan lereng (%)


[image: image88.wmf]H

       =   Selisih ketinggian antara tempat terjauh dengan tempat pengamatan (m)
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H


=    Elevasi tertinggi muka tanah pada peta kontur (m dpl)


[image: image90.wmf]0

H


=    Elevasi terendah muka tanah pada peta kontur (m dpl)


[image: image91.wmf]L

   
=    Interval dari tempat terjauh di daerah pengaliran sampai tempat 

      pengamatan banjirnya (m).
b. Waktu Konsentrasi



Waktu konsentrasi adalah waktu yang diperlukan untuk mengalirkan air dari titik yang paling jauh pada daerah aliran ke titik control yang ditentukan di bagian hilir saluran. Salah satu metode yang digunakan untuk menghitung waktu pengaliran adalah dengan persamaan yang dikembangkan Kirpich (1940), dan dapat ditulis sebagai berikut.
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dengan :



[image: image93.wmf]c
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=   Waktu konsentrasi (jam)



[image: image94.wmf]L


=   Panjang lereng (km)
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=   Kemiringan lereng


Waktu konsentrasi juga dapat dihitung dengan menggunakan metode rasional. Waktu yang dibutuhkan hujan yang mengalir menuju saluran yang terdekat disebut waktu limpas permukaan 
[image: image96.wmf]1
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 . Dari sini air mengalir menuju pembuangan atau muara daerah aliran dan waktu yang diperlukan untuk mengalir di dalam saluran drainase sampai muara daerah aliran disebut waktu limpas saluran 
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 . Penjumlahan waktu tersebut merupakan waktu konsentrasi 
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. Besarnya waktu konsentrasi dengan metode rasional dapat dirumuskan sebagai berikut :
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dengan :
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=   Waktu konsentrasi (menit)
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=   Inlet time (menit)
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=   Waktu pengaliran (menit)


Penjelasan mengenai inlet time 
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 dan waktu pengaliran 
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 adalah sebagai berikut:
a) Inlet Time (
[image: image105.wmf]1

t

)

Inlet time adalah waktu yang diperlukan oleh air untuk mengalir di atas permukaan tanah menuju saluran drainase. Inlet time dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti kondisi serta kelandaian permukaan daerah aliran, luas dan bentuk daerah tangkapan. rumus inlet time dapat ditulis sebagai berikut :
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dengan :


[image: image107.wmf]1

t


=   Waktu konsentrasi (menit)
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L


=   Panjang lintasan aliran di atas permukaan lahan (m)
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=   Kelandaian permukaan
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       = 
Koefisien hambatan (pengaruh kondisi permukaan yang dilalui aliran).
Besarnya koefisien hambatan untuk beberapa kondisi lahan sebagai berikut :

Tabel 2.1. Koefisien Hambatan

	No.
	Kondisi Permukaan yang Dilalui Aliran
	Nd

	1.
	Lapisan semen dan aspal beton
	0,013

	2.
	Permukaan halus dan kedap air
	0,02

	3.
	Permukaan halus dan padat
	0,10

	4.
	Lapangan dengan rumput jarang, ladang, tanah lapang kosong dengan permukaan cukup kasar
	0,20

	5.
	Ladang dan lapangan rumput
	0,40

	6.
	Hutan
	0,60

	7.
	Hutan dan rimba
	0,80



Panjang L2  tergantung dari terrain di lapangan, karena daerah pengaliran dibatasi oleh titik-titik tertinggi pada bagian kiri dan kanan jalan, berupa alur dan saluran yang memotong jalan. Jika 
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. Lebar daerah pengaliran yang diperhitungkan sama dengan panjang saluran yang dihitung.


Keterangan kelandaian :

Untuk 
[image: image115.wmf]1
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, kelandaiannya adalah 
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Untuk 
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, kelandaiannya adalah 
[image: image118.wmf]%

5

3

2

-

=

S


Untuk 
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, kelandaiannya adalah 
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 sesuai dengan kondisi di lapangan
b) Waktu Pengaliran 
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Waktu pengaliran 
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 adalah waktu yang diperlukan untuk air mengalir dari saluran permukaan menuju ke suatu profil melintang saluran tertentu yang ditinjau. Waktu pengaliran diperoleh sebagai pendekatan dengan membagi panjang aliran maksimum dari saluran dengan kecepatan rata-rata aliran pada saluran tersebut.

Rumus waktu pengaliran :
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dengan :
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=   Waktu pengaliran (menit)
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=   Panjang lintasan aliran di dalam saluran atau sungai (m)


[image: image128.wmf]v

         =   Kecepatan rata-rata dengan menggunakan persamaan Manning (m/det)
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=   Jari-jari hidraulis (m)
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=   Luas penampang basah (m2)
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=   Keliling basah (m)
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=   Kemiringan saluran (%)
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=   Koefisien kekasaran Manning
5) Koefisien Pengaliran


Pada peristiwa hujan, bilamana curah hujan yang turun itu mencapai permukaan tanah, maka seluruh atau sebagiannya akan diabsorbsi ke dalam tanah. Bagian yang tidak terabsorbsi akan menjadi limpasan permukaan (Surface run-off). Proses masuknya air hujan ke dalam lapisan permukaan tanah dan turun ke permukaan air tanah disebut infiltrasi (infiltration). Air yang mengalami infiltrasi itu pertama-tama di absorbsi untuk meningkatkan kelembaban tanah, selebihnya akan turun ke permukaan air tanah dan mengalir ke samping.


Dalam beberapa hal tertentu, infiltrasi itu berubah sesuai dengan intensitas curah hujan. Akan tetapi sesudah mencapai limitnya, banyaknya infiltrasi akan berlangsung terus dengan kecepatan absorbsi maksimum setiap tanah yang bersangkutan. Kecepatan infiltrasi yang berubah-ubah sesuai dengan variasi curah hujan umumnya disebut laju infiltrasi. Laju infiltrasi maksimum yang terjadi pada suatu lokasi tertentu disebut kapasitas infiltrasi. Kapasitas infiltrasi curah hujan dari permukaan tanah ke dalam sangat berbeda-beda tergantung pada kondisi tanah yang bersangkutan. Permeabilitas ditentukan oleh tekstur dan struktur butir-butir tanah.


Untuk memperkirakan besarnya limpasan permukaan yang terjadi pada suatu daerah dapat diambil salah satu pendekatan yang paling sederhana dengan menggunakan koefisien run off  atau koefisien pengaliran, yaitu rasio besarnya aliran permukaan terhadap besarnya curah hujan.


Koefisien pengaliran ini mencerminkan keadaan permukaan daerah aliran. Koefisien pengaliran C merupakan perbandingan komponen berikut :
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Berkurangnya air yang berhasil melewati muara daerah aliran disebabkan antara lain oleh hal-hal sebagai berikut :

a. Aliran tertahan oleh akar dan daun dari tanaman, dan tertahan diantara rerumputan atau semak belukar yang lebat.

b. Air meresap ke dalam permukaan tanah.

c. Tertahan dalam bentuk genangan air, bilamana permukaan daerah aliran tidak rata/banyak cekungan.

d. Tersimpan dalam sumur peresapan yang dibangun oleh penduduk kota, sehingga air hujan akhirnya meresap ke dalam tanah.


Dalam prakteknya terdapat berbagai type tata guna lahan bercampur baur dalam sebuah daerah aliran. Oleh karena itu, untuk mendapatkan koefisien pengaliran gabungan 
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, harus menggunakan rumus komposit berikut :
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dengan :


[image: image137.wmf]W

C

                =   Koefisien pengaliran gabungan
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       =  Bagian luasan daerah aliran sebanyak n buah, dengan tata guna 


   lahan-lahan yang berbeda-beda (km2)
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      =   Koefisien pengaliran daerah aliran sebanyak n buah, dengan tata 

               guna lahan yang berbeda.
Tabel 2.2. Koefisien Pengaliran C

	Kawasan
	Tata Guna Lahan
	C

	Perkotaan
	Kawasan pemukiman

· Kepadatan rendah

· Kepadatan sedang

· Kepadatan tinggi

· Dengan sumur peresapan

Kawasan perdagangan

Kawasan industri

Taman, jalur hijau, kebun, dll.
	0,25 – 0,40

0,40 – 0,70

0,70 – 0,80

0,20 – 0,30

0,90 – 0,95

0,80 – 0,90

0,20 – 0,30

	Pedesaan
	Perbukitan, kemiringan < 20%

Kawasan jurang, kemiringan > 20%

Lahan dengan terasering

Persawahan
	0,40 – 0,60

0,50 – 0,60

0,25 – 0,35

0,45 – 0,55


Sumber : Suripin, M. Eng (2003)

Nilai koefisien pengaliran C diperoleh dari hasil perbandingan antara jumlah hujan yang jatuh dengan yang mengalir sebagai limpasan dari suatu hujan dalam permukaan tanah tertentu. Faktor yang mempengaruhi harga koefisien pengaliran ini adalah adanya infiltrasi dan tampungan air hujan pada tanah, sehingga mempengaruhi jumlah air hujan yang mengalir. Penerapan untuk metode rasional disesuaikan dengan tata guna lahan. Besarnya koefisien pengaliran berdasarkan tata guna lahan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.3. Harga Koefisien Pengaliran Berdasarkan Tata Guna Lahan

	Penggunaan Tanah
	Koefisien Pengaliran

	Perkantoran dan fasilitas umum
	0,50

	Perdagangan
	0,70

	Perindustrian :
	

	Ringan
	0,50

	Berat
	0,60

	Perumahan :
	

	Padat
	0,60

	Sedang
	0,40

	Jarang
	0,30

	Tanah dan kebun
	0,20

	Daerah tidak terbangun
	0,10

	Jalan tidak beraspal
	0,35

	Jalan beraspal
	0,70


Sumber : Suripin, M. Eng (2003) 
Tabel 2.4. Koefisien Pengaliran Ersin Seyhan

	Type Daerah Aliran
	Koefisien Run Off

	Daerah Perkotaan
	0,70 – 0,95

	Pemukiman Sub Urban
	0,25 – 0,40

	Taman dan Perkuburan
	0,10 – 0,25

	Jalan Raya
	0,80 – 0,95

	Hutan dan Daerah
	0,10 – 0,20


        Sumber : Suripin, M. Eng (2003)


Pada suatu koefisien pengaliran dengan tata guna lahan yang berbeda-beda, besarnya koefisien pengaliran ditetapkan dengan mengambil data rata-rata berdasarkan bobot luas daerah, dengan rumus :
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dengan :



[image: image141.wmf]r

C


=  Harga rata-rata koefisien pengaliran
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=  Harga koefisien pengaliran pada masing-masing lahan
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=  Harga luas masing-masing lahan (km2)

6) Intensitas Hujan


Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan per satuan waktu. Sifat umum hujan adalah makin singkat hujan berlangsung, intensitasnya cenderung lebih tinggi dan makin besar periode ulangnya, makin tinggi pula intensitasnya. Dengan kata lain intensitas hujan merupakan tinggi curah hujan yang terjadi pada suatu kurun waktu dimana air tersebut berkonsentrasi. Perhitungan curah hujan dapat memakai rumus antara lain sebagai berikut :

a. Rumus Mononobe
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dengan :
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=  Intensitas curah hujan (mm/jam)
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=  Lamanya hujan atau waktu konsentrasi (jam)
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=  Curah hujan harian rancangan setempat (mm)

b. Rumus Talbot (1881)
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dengan :
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=  Intensitas hujan (mm/jam)
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=  Lamanya hujan atau waktu konsentrasi (jam)
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=  Konstanta yang tergantung pada lamanya hujan yang terjadi

c. Rumus Sherman (1905)
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dengan :
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=  Intensitas hujan (mm/jam)
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=  Lamanya hujan atau waktu konsentrasi (jam)
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=  Konstanta

d. Rumus Ishiguro (1953)
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dengan :
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=   Intensitas hujan (mm/jam)
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=   Lamanya hujan atau waktu konsentrasi (jam)
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=   Konstanta
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       =  Jumlah angka-angka dalam tiap suku, dan N adalah   banyaknya  

    data.
Tabel 2.5. Derajat Curah Hujan dan Intensitas Curah Hujan

	Derajat Hujan
	Intensitas Curah Hujan (mm/jam)
	Kondisi

	Hujan sangat lemah
	< 1,20
	Tanah agak basah atau dibasahi sedikit

	Hujan lemah
	1,20 – 3,00
	Tanah menjadi basah semua tetapi sulit membuat puddel

	Hujan normal
	3,00 – 18,0
	Dapat membuat puddel dan bunyi curah hujan kedengaran

	Hujan deras
	18,0 – 60,0
	Air tergenang di seluruh permukaan tanah dan bunyi keras hujan kedengaran dari genangan

	Hujan sangat deras
	> 60,0
	Hujan seperti ditumpahkan, sehingga saluran dan drainase meluap


         Sumber : Suripin, M. Eng (2003)
Tabel 2.6. Keadaan Curah Hujan dan Intensitas Curah Hujan

	Keadaan Curah Hujan
	Intensitas Curah Hujan (mm)

	
	1 jam
	24 jam

	Hujan sangat ringan

Hujan ringan

Hujan normal

Hujan lebat

Hujan sangat lebat
	< 1

1 s/d 5

5 s/d 20

10 s/d 20

>20
	< 5

5 s/d 20

20 s/d 50

50 s/d 100

>100


       Sumber : Hidrologi Untuk Pengairan, Suyono Sosrodarsono, 2000

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Studi 

DAS Sekanak terletak di wilayah Kota Palembang, terutama di wilayah Kecamatan Ilir Barat I dan Kecamatan Ilir Barat II. Kota Palembang dapat ditempuh dari Jakarta dengan cara melalui jalur darat, laut dan udara. Jalur darat ditempuh melalui jalur lintas Sumatera. Sedangkan jalur laut ditempuh melalui Sungai Musi. Sementara jalur udara dapat melalui Bandara Sultan Mahmud Badarudin II seperti terlihat pada gambar 3.1.

DAS Sekanak adalah salah satu dari 19 sistem sungai yang ada di Kota Palembang. Penyusunan rencana drainase di DAS Sekanak, merupakan bagian dari penataan lingkungan hidup perkotaan yang serasi dan terpadu, penataan penggunaan dan peruntukan tanah perkotaan, serta melengkapi, mengembangkan dan pemerataan prasarana lingkungan, fasilitas sosial, dan utilitas umum. 
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3.2. Data Primer

3.2.1. Data lahan dan bangunan 



     Data hasil inventarisasi lahan merupakan data primer yang di ambil langsung dari lapangan meliputi banyaknya lahan yang termasuk dalam wilayah sub DAS Sekanak (terlampir).

3.2.2. Data Bangunan 

     Bangunan dalam wilayah sub DAS Sekanak juga merupakan data primer yang langsung diambil dari lapangan pada waktu yang telah ditentukan/
3.3. Data Sekunder

Data sekunder adalah data curah hujan dan kondisi serta luasan sub DAS Sekanak sebagai data untuk menganalisis besaran nilai curah hujan dan untuk menghitung besaran debit banjir di sungai Sekanak.
BAB IV
ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Inventarisasi Bangunan dan Tanah Terkena Proyek

4.1.1. Bangunan Terkena Proyek Dalam Wilayah Sub DAS Sekanak

      Dari hasil survei terhadap lahan dan bangunan pada Sungai Sekanak, maka penulis mendapatkan data bangunan yang terkena proyek masing-masing pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1. Bangunan Terkena Proyek

	Sub DAS Sungai Sekanak
	Permanen
	Semi Permanen
	Non Permanen

	Sebelah Kanan
	12
	13
	24

	Sebelah Kiri
	10
	20
	17


Dari keseluruhan bangunan tersebut, secara umum persentase luasan bangunan Sub          

DAS Sekanak yang akan terkena pembebasan lahan adalah seperti pada grafik 4.1 berikut :


4.1.2. Status Tanah/Lahan Terkena Proyek Dalam Wilayah sub DAS Sekanak


Sesuai dengan ruang lingkup studi antara lain :

1. Melakukan inventarisasi aset terkena proyek

· Jumlah Warga Terkena Proyek (WTP), jumlah dan jenis usaha informal, luas tanah, luas bangunan yang terkena proyek

· Jenis mata pencaharian, tingkat pendapatan dan pengaruh proyek terhadap mata pencaharian tersebut

· Sarana dan Prasarana umum dan sosial yang terkena proyek

2. Melakukan survei sosial ekonomi dengan cara sensus untuk memperoleh informasi mengenai :

· Jumlah, jenis dan besaran usaha informal yang berada di lokasi proyek.
· Kondisi, status dan harga jual tanah dan bangunan yang akan terkena proyek.
· Ketersediaan dan penggunaan prasarana lingkungan dan utilitas proyek.

· Kemungkinan dampak positif dan negatif proyek terhadap warga yang terkena proyek, persepsi warga terhadap manfaat proyek, pilihan kompensasi dan upaya untuk meminimalkan dampak negatif proyek.

3. Melakukan diskusi dengan instansi terkait untuk memberi input dan evaluasi terhadap hasil inventarisasi survei antara lain bentuk, cara penilaian dan besarnya ganti rugi serta upaya-upaya untuk mengatasi dampak negatif yang ditimbulkan proyek.

4. Bersama dengan Pemerintah kota melakukan konsultasi dengan warga dan sosialisasi mengenai rencana kerja pengadaan tanah, pemukiman kembali dan pembinaan kepada warga.

Dimana mayoritas status tanah yang akan dibebaskan di wilayah studi berstatus Hak Milik (SHM) dan sebagian besar dibuktikan dengan kepemilikan sertifikat (GS), Surat Keterangan Tanah (SKT), Surat Kepemilikan Hak (SPH) dan keterangan lainnya. Dengan hasil inventarisasi dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.2. Status Tanah Pada Sub DAS Sekanak

	Sub DAS Sungai Sekanak
	SHM
	GS
	SKT
	SPH
	 Lain-lain

	Sebelah Kanan
	27
	5
	3
	2
	17

	Sebelah Kiri
	31
	-
	1
	-
	16



     Dari keseluruhan Tanah/Lahan tersebut, secara umum persentase luasan bangunan Sub DAS Sekanak yang akan terkena pembebasan lahan adalah seperti pada grafik 4.2 berikut :
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Grafik 4.2. Status Tanah Pada Sub DAS Sekanak

4.2.
Kondisi Sosial Ekonomi


        Survei ini dilakukan dan kemudian bersama sama dengan pemerintah kota Palembang  dilakukan  musyawarah kesepakatan harga atau nilai kompensasi antara Pemkot Palembang dan Warga Terkena Proyek (WTP) tetapi belum dilakukan pembayaran atas ganti rugi. Dasar pertimbangannya adalah survei dianggap mewakili keseluruhan warga terkena proyek. Hasil survei sosial ekonomi yang telah dilaksanakan diperoleh hasil seperti pada lampiran.

4.2.1. Pendapatan dan Pengeluaran

      Terdapat sebanyak 41 warga berpendapatan sebesar Rp 1.000.000,-/bulan, sebanyak 29 warga memiliki pendapatan lebih besar dari Rp 1.500.000,-/bulan, sebanyak 22 warga memiliki pendapatan antara Rp 1.000.000,-/bulan s/d Rp 1.500.000,-/bulan dan sebanyak 4 warga memiliki pendapatan lebih kecil dari Rp 500.000,-/bulan serta 6 orang tidak teridentifikasi.
      Terdapat sebanyak 38 warga mempunyai pengeluaran sebesar Rp 500.000,-/bulan s/d Rp 1.000.000,-/bulan, pengeluaran antara Rp 1.000.000,-/bulan s/d Rp 1.500.000,-/bulan sebanyak 34 warga, sebanyak 20 warga memiliki pengeluaran diatas Rp 1.500.000,-/bulan dan 2 warga berpengeluaran kurang dari Rp 500.000,-/bulan serta 8 warga yang tidak teridentifikasi.
4.3. Analisis Perhitungan Debit Banjir Sub DAS Sekanak

Untuk mencari design flood pada periode ulang tertentu akan mencapai hasil yang baik bila data debit sungai pada lokasi kolam diketahui. Karena data debit sungai tidak ada, maka perhitungan design flood untuk kolam ini didasarkan atas curah hujan, dimana datanya diambil dari Stasiun Meteorologi dan Geofisika Stasiun Klimatologi Kenten Sako Palembang dengan periode pengamatan 10 tahun.
    Tabel 4.3 Nilai Kedalaman Hujan Dengan Metode Gumbel

	No.
	Periode Ulang Hujan

(tahun)
	R24
(mm)

	1

2

3

4

5
	5

10

20

50

100
	88,2688

88,9745

89,6510

90,5279

91,1894


4.4.  Intensitas Curah Hujan


Untuk menghitung Intensitas Curah Hujanm maka didapat:

Untuk kala ulang 5 tahun T5 ................R24 = 88,2688 mm

t = 10 menit, untuk itu dijadikan dalam satuan jam hingga menjadi 
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  = 101,029 mm/jam

Demikian seterusnya untuk t = 20, 30, 40, 50, 60 dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.4 Hasil Analisis Intensitas Curah Hujan 
	Kala Ulang

(Tahun)
	R24

(mm)
	t

(menit)
	I

(mm/jam)

	5

5

5

5

5

5
	88,2688

88,2688

88,2688

88,2688

88,2688

88,2688
	10

20

30

40

50

60
	101,029

64.7

49.3

40.7

35.1

31.1


4.5.  Analisis Lahan, Bangunan dan Banjir  
4.5.1. Lahan dan Bangunan 

        Dari hasil perhitungan dan inventarisasi baik lahan maupun bangunan pada sub DAS Sekanak didapat bangunan yang akan dibebaskan sebanyak 96 buah dengan persentase kondisi bangunan :

-   Bangunan Permanen           
 : 22 bangunan dengan persentase     

       sebesar 23% 

· Bangunan Semi permanen    : 33 bangunan dengan persentase sebesar 34%

· Bangunan Non Permanen     : 41 bangunan dengan persentase sebesar 43%

Kemudian untuk status tanah pada sub DAS Sekanak didapat :

· Tanah yang berstatus Hak Milik sebesar 57% 

· Tanah yang mempunyai kepemilikan sertifikat sebesar 5% 
· Tanah yang mempunyai Surat Keterangan Tanah sebesar  4% 

· Tanah yang mempunyai Surat Kepemilikan Hak sebesar 2% 

· Tanah yang dengan keterangan yang lain sebesar  32% 

Perkiraan besarnya nilai ganti rugi sebesar Rp. 3.175.892.500,-  dengan rincian sebagai berikut :
· Nilai ganti rugi bangunan sebesar Rp. 1.325.155.000,-

· Nilai ganti rugi pagar sebesar Rp. Rp. 117.337.500,-

· Nilai ganti rugi tanah sebesar Rp. 1.706.900.000,-

· Nilai ganti rugi tanaman sebesar Rp. 26.500.000,-

4.5.2. Debit Banjir Sungai Sekanak
Berdasarkan hasil peritungan yang sudah penulis dapatkan bahwa curah hujan untuk sub DAS Sekanak mengikuti agihan Metode Gumbel dengan periode ulang 10 tahun karena sub DAS Sekanak merupakan sungai orde ke-2 dari sungai Musi oleh karena itu dipakai Debit Banjir dengan periode ulang 10 tahun sebesar 16,178 m3/dtk
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan 
1. 
Jumlah warga yang terkena proyek sebanyak 102 warga. Walaupun hasil investigasi dan inventori lahan sudah dilakukan inventarisasi, masih perlu dilakukan survei kembali untuk bahan update data terbaru. 

2. 
Nilai ganti rugi yang harus disiapkan oleh Pemerintah Kota Palembang sebesar Rp. 3.175.892.500,- terbilang (Tiga Milyar Seratus Tujuh Puluh Lima Juta Delapan Ratus Sembilan Puluh Dua Ribu Lima Ratus Rupiah).

3. 
Debit banjir pada Sub DAS Sekanak sebesar 16,178 m3/detik dengan periode ulang 10 tahun karena Sub DAS Sekanak merupakan Sungai sekunder.
5.2.   Saran 

1.
Masih diperlukan ketegasan dari Pemerintah Kota Palembang untuk menertibkan instansi yang mengeluarkan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) yaitu dari Dinas Tata Kota pemerintah kota Palembang karena banyak bangunan melanggar aturan sempadan yaitu bengunan yang mempunyai Izin Mendirikan Bangunan (IMB) pada Daerah Milik Sungai.

2.
Masih diperlukan informasi kepada masyarakat secara terus menerus karena informasi merupakan metode dalam rangka menyamakan persepsi dan tanggapan positif masyarakat terhadap suatu proyek.

3.
Perlu dilakukan analisis banjir pada periode tertentu dengan membandingkan data yang sudah ada.

4.   Sebaiknya membangun rumah jenis panggung pada daerah rawan banjir.
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Gambar 3.1. Daerah Lokasi Studi
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